Beberapa Perbedaan Pandangan para Ahli Bahasa
tentang Qiyas (Analogi) dalam Sintaksis Arab

Sangidu

1. Pendahuluan

etiap bahasa mempunyai kelebihan

dan keistimewaan sendiri-sendiri, de-
mikian juga bahasa Arab mempunyai
kelebihan dan keistimewaan yang tidak
dimiliki bahasa lain.

Menurut Algalayaini (1973:4-5) ilmu
bahasa Arab itu terdiri dari: al-sharf dan
al-i'rab (dikenal dengan nama al-nach-
wu), al-rasm, al-ma‘ani, al-bayan, al-ba-
di’, al-‘arudh, al-gawafi, qardusy- syi', al-
insya', al-khithabah, tarikhul-adab, dan
matnul-jughah. Oleh karena banyaknya
permasalahan dan terbatasnya wakiu,
maka penulis sadar dan yakin bahwa un-
tuk meneliti dan membahas bahasa Arab
secara keseluruhan tidak bakal terwujud.
Oleh karena itu, penulis hanya akan
membahas sebagian kecil dari iimu ba-
hasa Arab yaitu: "Beberapa perbedaan
pandangan Para Ahli Bahasa Arab ten-
tang Qiyas (Analogi) dalam sintaksis
Arab”

Beberapa perbedaan pandangan pa-
ra ahlitata bahasa tentang giyas (analogi)
dalam sintaksis Arab itu merupakan ma-
salah yang penting untuk memperdalam
sintaksis Arab lebih lanjut. Karena itu,
permasalahan yang timbul pada pemba-
hasan ini adalah bagaimana pandangan
para ahli bahasa Bashrah, Kufah, mu-
chaditsin dan sikap Lembaga Bahasa
Arab tentang giyas (analogi) dalam sin-
taksis Arab.

2. Arti Qiyas (Analogi) dan Sebab-se-
bab perbedaan Pandangan para
Ahli Bahasa Bashrah dan Kufah

2.1 Arti Qiyas (analogi)
Qiyas (analogi) apabila ditinjau dari

segi maknanya berarti 'persamaan an-
tara dua hal', atau sebanding dengan ka-

ta regulerdalam bahasa Inggris yang ber-
arti 'aturan, kaidah-kaidah atau hal yang
berlaku secara umum' (Baklabaki, 1973:
772). Adapun menurut Anis (1966:9) qi-
yas adalah:

a. Dasar yang digunakan untuk mem-
bentuk setiap kesimpulan baik dalam
kaidah-kaidah bahasa, bentuk-bentuk
katanya maupun arti dari sebagian
katanya.

b. Timbangan yang menjélaskan kepada
kita hal-hal yang betul dan yang salah,
baik hal tersebut diterima atau ditolak.

c. Kesimpulan mengenai hal-hal yang
belum diketahui dari hal-hal yang
sudah diketahui.

Dari definisi giyas (analogi) tersebut di
atas baik ditinjau dari segi makna mau-
pun peristilahan dapatlah disimpulkan
bahwa giyas (analogi) dalam sintaksis
Arab adalah kaidah-kaidah yang berlaku
secara umum yang terdapat dalam ilmu
tersebut.

2.2 Sebab-sebab Perbedaan
Antara para Ahli Bahasa Bashrah
dan Kufah

Menurut Al-Tantatawi (1979:106)
daerah Irak adalah termasuk daerah
yang makmur disebabkan tanahnya yang
subur dan aimya yang banyak. Oleh ka-
rena itu, banyak bangsa-bangsa yang
silih berganti mendatangi daerah terse-
but, antara lain: Babilonia, Asyuriah, dan
Persi sebagaimana suku Bakar dan Ra-
bi‘ah telah mendatanginya lebih dahulu.

Tatkala agama Islam jaya pada masa
Umar Bin Al-Khaththab orang Islam
Bashrah telah bangkit pada tahun 15 H/
595 M, yang kemudian enam bulan
setelah itu disusul oleh umat Islam Kufah.
Dua daerah inilah yang mempercepat
pertumbuhan kemajuan Irak sehingga
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negara tersebut penuh dengan orang |s-
am dan ahli-ahlinya saling memajukan
dan mempercepat pertumbuhan kebu-
Gayaan Irak. Maka dari itu jika disebutkan
Irak berarti Bashrah dan Kufah.

Berangkat dari keadaan tersebut di
alas, timbullah perbedaan antara kedua
daerah tersebut terutama disebabkan
oleh 2 (dua) hal sebagai berikut.

a. Segi politik

Ketika Ali bin Abi Thalib menetap di
Kufah dan menjadikan tempat tersebut
sebagai pusat pemerintahannya, timbul-
lah perselisihan di kalangan umat Isiam
disebabkan perselisihan politik di antara
mereka. Orang Islam Bashrah yang di-
pimpin oleh Siti ‘Aisyah R.A. yang di da-
lamnya terdapat Thalchach dan Zubayr
mengajukan tuntutan atas terbunuhnya
‘Utsman bin 'Affan yang menurut mereka
pembunuhan tersebut dilakukan dengan
tenang dan berencana. Kejadian inilah
yang terkenal dengan nama "Perang
Unta".

Ali bin Abi Thalib memilih Kufah de-
ngan pertimbangan penduduknya cende-
rung taat beragama, tidak seperti Bash-
rah yang terkenal penduduknya dengan
sikap menentang dan kekerasannya.
Dengan demikian Kufah identik dengan
‘Alwi dan Bashrah identik dengan ‘Uts-
mani.

Perselisihan politik tersebut di atas
akhirnya merembet pada masalah-ma-
salah ilmu yang berhubungan dengan
sintaksis Arab.

b. Segi intelektual

Abu Dja‘far Al-Ru'asi telah belajar ke
sekolah Bashrah pada masa Abu ‘Umar
bin Al-‘Ala' yang wafat pada tahun 154
H/734 M. Kemudian ia kembali ke Kufah
dan mendirikan sekolah yang dinamakan
sekolah Kufah. Setelah Bashrah dan Ku-
fah memiliki sekolah sendiri-sendiri dan
masing-masing sekolah tersebut men-
dalami dan mengembangkan ilmunya se-
cara terus-menerus, akhimya timbul per-
bedaan pandangan antara kedua seko-
lah tersebut. Asal mula perbedaan pan-
dangan antara para ahli bahasa Bashrah
dan Kufah itu sebenamya disebabkan
oleh sesuatu yang ditetapkan oleh Siba-

wayh seorang ahli bahasa Bashrah da-
lam buku "Chikayatul-aqwal” milik Abu
Dja‘far Al-Ru'asi.

Sebenarnya perbedaan pandangan
itu pada mulanya tidak begitu besar, te-
tapi karena Sibawayh kadang-kadang
banyak menyebut-nyebut, menceritera-
kan dan meriwayatkan ucapan yang ber-
beda-beda pada suatu masalah, maka
hal itulah yang dianggap menjadi perbe-
daan pandangan antara para ahli bahasa
Bashrah dan Kufah.

3. Pandangan para Ahli Bahasa Bash-
rah dan Kufah tentang Qiyas {Analo-
gi) serta Contoh Perbedaan Pan-
dangannya

3.1 Pandangan para Ahli Bahasa Ba-
shrah

Tokoh-tokoh ahli bahasa Bashrah itu
banyak sekali, antara lain: Nashru bin
‘Asimil-Laytsi (wafat tahun 79 H/669 M),
Ibnu Abi Ischaq (wafat tahun 117 H/757
M), Sibawayh (wafat tahun 188 H/768 M),
Jarmi (wafat tahun' 225 H/805 M), dan
Al-Mubarad (wafat tahun 285 H/865 M).

Adapun pandangannya terhadap gi-
yas (analogi) adalah bahwa para ahli ba-
hasa Bashrah membolehkan giyas (ana-
logi) yang telah tersebar banyak di kalan-
gan masyarakat. Oleh karena itu, mereka
menyusun kaidah-kaidah umum yang te-
lah tersebar, kemudian menetapkan kai-
dah-kaidah tersebut agar digunakan se-
bagai pedoman. Apabila ada seorang
penyair misalnya, melanggar kaidah-kai-
dah tersebut, maka mereka menye-
rangnya walaupun ucapannya baik dan
fasih. Di samping itu, mereka juga men-
jelaskan keadaan ucapan orang-orang
Arab, kemudian mereka mengambil ke-
simpulan berupa kaidah dengan alasan
yang sesuai dengan akal pikiran mereka
(Al-afghony, t.t.).

3.2 Pandangan para Ahli Bahasa Kufah

Tokoh-tokoh ahli bahasa Kufah itu
banyak sekali, antara lain: Al- Ru'asi, Al-
Kisa'i (wafat tahun 189 H/769 M), Al-Ach-
mar (wafat tahun 194 H/774 M), Al-Fara’
(wafat tahun 207 H/787 M), Ibn Sa'dan
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(wafat tahun 231 H/811 M), dan Tsa'lab
(wafat tahun 291 H/871 M).

Adapun pandangannya terhadap gi-
yas (analogi) adalah bahwa para ahli ba-
hasa Kufah juga membolehkan giyas
(analogi) walaupun hanya dengan satu
atau dua alasannya. Di samiping itu, me-
reka juga mendasarkan giyas (analogi)
dari apa-apa yang telah diriwayatkan oleh
orang Arab walaupun hanya sedikit alas-
annya. Oleh karena itu, puisi-puisi Arab
mempunyai kedudukan yang tertinggi
dalam penyusunan kaidah-kaidah baha-
sa setelah kitab suci Al-Qur'an dan sun-
nah Rasulullah SAW. (Al-Afghany, t.t.).

3.3 Contoh Perbedaan Pandangan An-
tara para Ahli Bahasa Bashrah dan
Kufah

Perbedaan pandangan antara para
ahli bahasa Bashrah dan Kufah me-
ngenai Sintaksis Arab itu meliputi masa-
lah-masalah yang banyak sekali. Seba-
gai contoh mengenai asal mula proses
pengambilan suatu kata dasar, yaitu apa-
kah kata dasar tersebut berasal dari f'il
ataukah dari mashdar.

Sibawayh dan seluruh ahli bahasa
Bashrah berpendapat bahwa Fi'il itu di-
ambil dari mashdar. Dengan demikian
mashdar lebih dahulu dari pada fiil. Mi-
salnya: kata gama dan jalasa diambil dari
al- giyam dan al-julus.

Adapun Al-Fara' dan seluruh ahli ba-
hasa Kufah berpendapat bahwa mashdar
itu diambil dari fi%l. Dengan demikian, fi'il
itu lebih dahulu dari pada mashdar. Mi-
salnya: kata al-giyam diambil dari game
dan jalasa.

Perbedaan pandangan tersebut di
atas tidaklah hanya sekedar berpenda-
pat, akan tetapi mereka masing-masing
mengutarakan pendapat yang berbeda-
beda berdasarkan alasan-alasan terten-
tu. Untuk lebih jelasnya berikut ini contoh
perbedaan pandangan antara keduanya.

Pendapat para ahli tata bahasa Bash-
rah bahwa fi’l itu diambil dari mashdar
alasan-alasannya adalah sebagai beri-
kut.

a. Karena mashdar menunjukkan waktu
yang mutlak, sedangkan fil menun-
jukkan waktu tertentu. Hal yang mut-

lak itu merupakan tempat bergantung
dari hal yang tertentu. Maka dari itu,
mashdar merupakan asal mula ff'il.

b. Karena mashdar itu isim dan isim itu
mampu berdiri sendiri serta tidak
membutuhkan fil. Adapun fi'il itu tidak
mampu Dberdiri sendiri dan membu-
tuhkan isim. Padahal mampu berdiri
sendiri dan tidak membutuhkan yang
lain itu lebih utama dari pada yang
tidak mampu dan membutuhkan yang
lain. Maka dari itu, mashdar meru-
pakan asal mula fiil.

c. Karena mashdar itu tidak menunjuk-
kan apa yang ditunjukkan oleh fil,
sedangkan il itu menunjukkan apa
yang ditunjukkan oleh mashdar. Mis-
alnya al-dharbu 'pukulan' tidak me-
nunjukkan dharaba ‘telah memukul'.
Adapun dharaba ‘'telah memukul' itu
menunjukkan al-dharbu'pukulan’. De-
ngan demikian, dapat disimpulkan ba-
hwa al-dharbu ‘pukulan’ itu belum
tentu dharaba ‘'telah memukul', Ada-
pun dharaba ‘telah memukul' itu meru-
pakan bagian dari pada al-dharbu
‘pukulan'. Maka dari itu, mashdar
merupakan asal mula f'l.

Adapun pendapat para ahli bahasa
Kufah bahwa mashdar itu diambil dari fi'il
alasan-alasannya adalah sebagai beri-
kut.

a. Karena mashdar itu menjadi faukid
(penguat) bagi fi'il. Misalnya: dharaba
zaydun dharban 'Zayd betul-betul me-
mukul'. Mashdar (dharban) tersebut di
atas sebagai taukid (penguat) dari i’/
(dharaba). Padahal faukid (penguat)
dalam hal ini kata dharban itu meng-
ikuti mu‘akkad (yang dikuatkan) dalam
hal ini kata dharaba, sedangkan mu-
‘akkad (yang dikuatkan) itu lebih da-
hulu dari pada faukid (penguat). Maka
dari itu, fiil merupakan asal mula
mashdar.

b. Karena fi'il itu mengamalkan apa yang
terkandung dalam mashdar. Misal-
nya: dharabtu dharban 'saya betul-
betul memukul'. Kata dharban dibaca
mansub (akusatif) karena ada dha-
rabtu. Padahal urutan ‘amil (yang
mengamalkan) dalam hal ini dharabtu
itu terletak sebelum ma'mul (yang
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diamali) dalam hal ini dharban. Maka
dariitu, fi‘il merupakan asal mula mas-
dar.

4. Pandangan Ahli Bahasa Muchaditsin
dan Sikap Lembaga Bahasa Arab
terhadap Qiyas (Analogi)

4.1 Pandangan Ahli Bahasa Muchaditsin

Yang penulis maksud ahli bahasa
muchaditsin adalah mereka yang hidup
mulai tahun 1220 H/1800 M sampai
sekarang. Mereka itu antara lain: Chifni
Nashif Bik (1282-1339 H/1862-1919 M),
Ali Jarim (1301-1369 H/1881-1949 M),
Mazinul-Mubarak dan Dr. Ali Abdul-Wa-
chid Wafi.

Adapun pandangan mereka terhadap
qiyas (analogi) adalah bahwa terjadinya
perbedaan pandangan di kalangan para
ahli bahasa itu disebabkan perbedaan
pemahaman maksud mengenai 3 (tiga)
hal yaitu sebagai berikut.

a. Arti kelancaran berbahasa

Dalam hal ini ada 2 (dua) pandangan,
yaitu: (a) mereka yang memperhatikan
kaidah-kaidah dan (b) mereka yang tidak
memperhatikan kaidah-kaidah. Hal ini
disebabkan perbedaan umur di waktu ke-
cil dan besar.

b. Duduk perkara kaidah-kaidah bahasa

Setiap bahasa mempunyai dialek
sendiri-sendiri. Demikian juga bahasa
Arab mempunyai banyak dialek. Adapun
kaidah-kaidah bahasa ada yang ber-
pegang teguh pada dialek yang telah
diakui secara umum (yang telah menjadi
bahasa baku).

c. Peranan yang dilakukan oleh giyas
(analogi) pada setiap bahasa.

Penggunaan kata-kata, gaya-gaya
bahasa betul-betul dilaksanakan bukan
karena kerja akal, melainkan dilaksa-
nakan oleh proses kerja seseorang baik
di waktu kecil maupun besar. Selain itu,
mereka juga berpandangan bahwa aliran
Bashrah digolongkan sebagai aliran yang
berpegang teguh pada giyasi (yang ber-
sifat analogis) dan lebih mementingkan
akal pikirannya. Adapun aliran Kufah di-

golongkan sebagai aliran yang berpe-
gang teguh pada sima’i (yang bersifat
mendengar ucapan orang Arab) dan lebih
mementingkan ucapan-ucapan orang
Arab sekali pun hal itu palsu.

4.2 Sikap Lembaga Bahasa Arab

Lembaga bahasa Arab berdiri pada
tahun 1351 H bertepatan dengan tanggal
13 Desember 1932 yang berpusat di
Kairo. Anggota-anggotanya antara lain:
Lembaga Bahasa di Kairo diketuai oleh
Dr. Thaha Husayn dan Ustadz Zaki, Lem-
baga Bahasa Damsyik diketuai oleh Dr.
Chusni Sibah dan Dr. Adnan Khatib,
Lembaga Bahasa Baghdad diketuai oleh
Dr. Abdur-Razaq Machyuddin dan Dr.
Ahmad Abdus-Satari Al-Jawari.

Adapun sikap Lembaga Bahasa Arab
terhadap giyas (analogi) adalah bahwa
qiyas (alanogi) dalam bahasa Arab meru-
pakan ajang perbedaan pandangan di
kalangan para ahli bahasa pada setiap
masa. Sebagian ahli bahasa ada yang
mempersempit ruang lingkupnya dan se-
bagian yang lain ada yang memperiuas
ruang lingkupnya sampai-batas tak ada
kesudahannya.

Lembaga Bahasa Arab bersikap mod-
eratterhadap perbedaan pandangan ten-
tang giyas (analogi). Selanjutnya, lem-
baga memberi jalan tengah terhadap se-
bagian masalah-masalah yang diperbin-
cangkan di kalangan para ahli bahasa.
Sebagian masalah tersebut antara lain
adalah;

a. Lembaga Bahasa Arab telah menjadi-
kan mashdar sina'i (isim yang disam-
bung dengan ya‘un-nisbah dan diikuti
dengan fa’ untuk menunjukkan sifat)
seperti kata : al-jahiliyyatu, al-lususi-
yyatu, dan alvuhbaniyyatu sebagai
mashdar yang bersifat giyasi (bersifat
analogis). Hal itu disebabkan mende-
saknya kebutuhan mashdar tersebut
dalam pengungkapan istilah filsafat
dan ilmu pengetahuan.

b. Lembaga Bahasa Arab menjadikan
mashdar yang menunjukkan arti pe-
rubahan dan goncangan, seperti kata
al-gghalyan, al-khafgan, serta yang
menunjukkan arti sakit, seperti kata:
al-sagamu, al- barashu, al-su‘alu, dan
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al-zukamu sebagai masdar yang ber-
sifat giyasi (bersifat analogis).

5. Analisis dan Pendapat Penulis

Dengan mengetahui beberapa perbe-
daan pandangan tentang giyas (analogi)
dalam sintaksis Arab yang dipaparkan
oleh para ahli bahasa Bashrah, Kufah,
Muchaditsin dan Lembaga Bahasa Arab,
maka dapat dipahami bahwa sebenamya
perbedaan pandangan di antara mereka
itu berpangkal pada metode berpikir me-
reka masing-masing. Metode tersebut
menurut hemat penulis adalah sebagai
berikut.

a. Metode induktif

Metode induktif adalah metode yang
digunakan oleh para ahli bahasa Bash-
rah, yaitu mereka mengumpulkan fakta-
fakta yang ada hubungannya dengan
masalah giyas (analogi) khususnya da-
lam sintaksis Arab, kemudian mereka
menarik kesimpulan dari fakta-fakta ter-
sebut yang akhirmya dijadikan kaidah.

Oleh karena metode berpikir para ahli
bahasa Bashrah berangkat dari fakta-
fakta yang kemudian menjadikannya
suatu kaidah, maka sudah selayaknyalah
mereka mementingkan akalnya lebih da-
hulu.

b. Metode deduktif

Metode deduktif adalah metode yang
digunakan oleh para ahli bahasa Kufah,
yaitu mereka mengemukakan kaidah-kai-
dah umum kemudian menerangkan fak-
ta-fakta khusus yang dapat ditarik dari
kaidah umum tersebut.

Oleh karena metode berpikir para ahli
bahasa Kufah berangkat dari kaidah-kai-
dah umum yang sudah ada, maka sudah
selayaknyalah mereka menghormati dan
mementingkan ucapan-ucapan orang
Arab yang sudah ada.

¢. Metode komparatif

Metode komparatif adalah metode
yang digunakan oleh ahti bahasa mucha-
ditsin, yaitu mereka mengadakan per-
bandingan antara pandangan para ahli
bahasa Bashrah dan Kufah, kemudian
menguatkan suatu pandangan yang

mereka anggap lebih kuat dan benar
alasannya. Bahkan, kadang-kadang me-
reka mengemukakan pandangannya
sendiri.

d. Sikap Lembaga Bahasa Arab

Lembaga Bahasa Arab itu merupakan
wadah yang menampung masalah-ma-
salah yang didiskusikan di kalangan para
ahli bahasa dan juga memberikan sikap
terhadap sebagian masalah-masalah
yang memang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat dalam rangka untuk mem-
bantu pengembangan ilmu kebahasaan.

Beberapa metode berpikir tersebut di
atas kiranya dapat dimengerti bahwa
masing-masing para ahli bahasa baik dari
Bashrah, Kufah, muchaditsin, dan Lem-
baga Bahasa Arab itu sama-sama ber-
maksud baik, yaitu mengembangkan
ilmu, tetapi dengan cara yang berbeda-
beda dan bahkan berlawanan sama
sekali.

Para ahli bahasa Bashrah memperta-
hankan pandangannya bahwa giyas
(analogi) atau kaidah itu berangkat me-
lalui fakta-fakta lebih dahulu. Hal ini dapat
dimengerti karena mereka bermaksud
menghilangkan kebekuan dan ingin me-
nempatkan kita sebagai makhluk yang
berakal agar supaya mau meneliti dalam
masalah-masalah kebahasaan. Akan te-
tapi pandangan tersebut memberi kesan
kepada kita bahwa para ahli bahasa
Bashrah tidak menghormati dan meng-
hargai ucapan-ucapan orang Arab serta
sombong dan takabur dengan keberhasi-
lannya.

Adapun para ahli bahasa Kufah mem-
pertahankan pandangannya bahwa giyas
(analogi) itu berangkat dari ucapan-ucap-
an orang Arab. Hal ini dapat dimengerti
karena mereka menghormati dan meng-
hargai ucapan-ucapan orang Arab. Akan
tetapi pandangan ini memberi kesan
kepada kita bahwa mereka menjadi pasif
dan kehilangan statusnya sebagai makh-
luk yang berakal.

Adapun sehubungan dengan pan-
dangan ahli bahasa muchaditsin dan si-
kap Lembaga Bahasa Arab, penulis se-
pendapat dengan mereka karena me-
mang mereka mengemukakan pandang-
annya dengan alasan yang tepat dan
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benar. Di samping itu, penulis juga ber-
pendapat bahwa kita sebagai makhluk
yang berakal dan berpikir mempunyai ke-
hendak dan usaha menurut petunjuk akal
dan pikiran kita. Akan tetapi, karena kita
sebagai makhluk insani, kadang-kadang
apa yang kita usahakan itu tidak berhasil,
maka haruslah kita kembalikan kepada
Allah SWT.

Dari analisis singkat dan pendapat
yang dipaparkan di atas, maka dapat
diambil manfaat dari berbagai macam
pandangan para ahli bahasa di atas, yaitu
sebagai berikut,

a. Pandangan para ahli bahasa Bashrah
dapat memacu kita untuk mengada-
kan penelitian-penelitian kebahasaan
agar dapat menemukan hal-hal yang
baru (inovatif) sehingga proses ber-
kembangnya suatu ilmu akan menjadi
cepat.

b. Pandangan para ahli bahasa Kufah
dapat memberikan petunjuk kepada
kita agar menghormati dan menghar-
gai jerih payah (usaha) orang-orang
yang telah mendahului kita.

¢. Pandangan ahli bahasa muchaditsin
dan sikap Lembaga Bahasa Arab, da-

pat memudahkan bagi kita untuk men-
dalami iimu lebih lanjut khususnya
ilmu bahasa Arab.

d. Beberapa perbedaan pandangan ter-
sebut di atas juga dapat membuat kita
menjadi tidak bingung, apabila kita
menghadapi masalah giyasi (yang
bersifat analogis) dari berbagai segi.
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